BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai keberadaan UMKM kuliner di
sekitar Masjid Nur Ala’Nur dan kaitannya dengan pemberdayaan ekonomi
komunitas, dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. UMKM kuliner di sekitar Masjid Nur Ala’Nur memiliki potensi besar
dalam meningkatkan daya tarik sosial dan ekonomi kawasan masjid.
Keberadaan mereka tidak hanya mendorong interaksi sosial, tetapi juga
mendukung penghidupan masyarakat sekitar.

2. Daya tarik sosial tercipta dari interaksi yang terjadi antara pedagang,
jamaah, dan pengunjung dalam suasana religius yang hidup dan terbuka.

3. Daya tarik ekonomi terlihat dari omzet harian UMKM vyang stabil,
kontribusi terhadap operasional masjid, serta peluang kerja informal yang
tercipta bagi masyarakat sekitar.

4. Persepsi masyarakat dan pengunjung pada umumnya positif, namun ada
catatan penting terkait penataan lapak, kebersihan, dan pengaturan zona
dagang agar tidak mengganggu kekhusyukan ibadah.

5. Perlunya tata kelola UMKM yang terstruktur agar potensi ekonomi yang
ada dapat terus berkembang tanpa mengganggu fungsi utama masjid
sebagai tempat ibadah, dibutuhkan tata kelola UMKM yang lebih
profesional dan sistematis. Tata kelola ini harus melibatkan kolaborasi
antara pengurus masjid, pelaku UMKM, pemerintah daerah, dan tokoh
masyarakat.

A. Saran
Saran yang dapat diberikan berdasarkan hasil penelitian, antara lain:

1. Bagi Pengelola Masjid disarankan agar pengurus masjid membuat zonasi
yang jelas antara area ibadah dan area ekonomi. Serta Menyusun tata tertib
berdagang yang sesuai dengan nilai-nilai Islam.

2. Bagi Pelaku UMKM meningkatkan kualitas produk dan pelayanan. Serta

menjaga etika berdagang dan kebersihan lingkungan sekitar masjid.
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3. Penyediaan Infrastruktur Pendukung diperlukan penyediaan sarana
pelatihan manajamen usaha berbasis syari’ah dan prasarana pendukung
seperti tempat duduk yang layak, fasilitas cuci tangan, tempat sampah
yang memadai, dan papan informasi zonasi agar lingkungan masjid tetap
nyaman, bersih, dan tertib. Serta mendukung program pemberdayaan
ekonomi masyarakat berbasis masjid sebagai bagian dari pembangunan
berkelanjutanPenguatan Peran Masjid sebagai Pusat Pemberdayaan Umat
masjid perlu terus didorong agar tidak hanya menjadi tempat ibadah, tetapi
juga menjadi pusat pembinaan ekonomi umat secara terencana dan
berkelanjutan, dengan menjadikan UMKM sebagai salah satu instrumen
utama dalam strategi pemberdayaan masyarakat.

4. Evaluasi dan Monitoring Berkala perlu dilakukan evaluasi rutin terhadap
pelaksanaan kegiatan ekonomi di sekitar masjid, baik dari segi ketertiban,
dampak sosial, maupun kontribusinya terhadap kegiatan masjid, guna

menjaga keseimbangan antara fungsi spiritual dan ekonomi.
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